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ABSTRACT

The developrrent of Micve, Sesll and Medvuns Enterprizes (SMEw i o) (he hape of the Cohumey s
ecoAsmny s & buffer, The amoaoer af efferd gnd e policy thar has been done & the govermment fo FhEs,
it vhowuld SMEs has feen rukning well, but the face that we see now are <tilf many SMEs sragnoiord in
PG evidl deadly, The purpase of writing: a paper to aralyre (1) How is the developmen; af SAEx of this

I. PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Keeil dan Menengah (selanjutnya disingkat UMEM) merupakan
salah sulu bentuk ekonont rakyat kecil, dimana UMKM diartikan schagai pelaku
ekonomi yang memiliki modal kecil, dengan sumber daya manusia yang terbatas, serta
pemahaman tentang ekonomi yang sedikit Useha Mikro Keeil dan Menengah saat ini
dapat dianggap sebagai katup penyelamat perekonomian Megara, karena mampu
menyerap tenaga kerja di saat kondisi perckonomian negara mulai surut, Pernyataan inj
sesunl dengun penelitian Abdulluh (2011) dirmana UMEM mempiiyal kelebihan dalam
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penvedia lapangan kexja, schingga semakin berkernbang UMKM maka tenaga kesja
yang di serap juga semakin banyak (Setiwwan ; 201 1],

Perkembangan UMEKM saat ini dapat kita lihat dengan konstibusi vang di
hasilkan oleh usaha tersebut. DI tahun 2012, berdesarkan data Kementerian KUKM,
dimana UMEM merupakan 99,99% pelako ekonomi nasional yang menverap 97,30%,
tengga kerja di Indomesia, dan menyumbang PDB atas dasar harga berlaku schesar
36,33%,. Selan itu UMKM juga mempunyni ketalwnan terhadap resesi ekonomi global
karena UMEM tidak terekspos dengan perekonoenian global; memproduksi barang
kebutuhan schari-han daripada barang mewah, bersifat Jokal dalam produksi dan
pemasaran, dan UMKM  pada umumnys, lebih adaptif den tidak dibebani oleh biaya
administrasi vang mahal (Hill 2001, Manikmas 2003).

Berdasarkun duta Badan Pusat Statistik tabun 2014 terdupat 57,8 juta usaha
Mikro Kecil dan Menengah. Seluruh usaha tersebut memberikan kontribugi dalam PDB
schesar 57,9 persen dan kontribusi penyerapan tensgn kerja 97,2 persen sedangkan di
kawasan ASEAN, lebih dari 95 persen perusahaan di ASEAN adalzsh UMEDM dan
kontribusi terhadap Produk DomestikBruto (PDB) sebesar 30-50 %. Kalau kita lihat
begitu besar manfaal vang telah di berikan oleh UBEM dalam memacu perfumbuhan
ekonomi masyarakat.

Mengingat betapa besamva pengaruh vang di timbulkan oleh UMEM maks
seharusuya UMEM mendapat perhatian lebih darl pemerintuh agar usaha yang
dijalankan dapat memberikan arti bagi peningkatan perckonomian daersh. Savangnya
kinerja industri keeil di Indonesia hingga saat ind relatif masih sangat burok jika di
bandingkan, baik dengan industri beser maupun industri kecil yang berada diluar neger
{ Tambunan, 2002).

_ Perkembangan UMEM tidak serta merta membawa perubahan yang baik mamun
dalam perkembangan vang terjadi, dimena UMEM temyvata banyak permasalahan vang
terjadi dalam Kegiatan usaha vang di jalankan, Sebagaimana kita ketahui babwasanya
UMEM dalam mengembangan kegiatun usaha menghadapi berbagai masaluh mulai dari
magalah modal sampai masalah keterampilan dan adopsi teknologi,

Dalam upays pengembangan UMEM sudah banyak mendapat perhatian dari
pemerintah mula dan bantuen permedalan dengan menuninkan tingkat sukn bunga
sampai kepada pelatihan ‘teknis, namun sampai sast ini kondisi UMKM belum
herkembang baik terlihat dari kelansungan usaha yang dijalankannya maupun dari
jumlah produksi yang di hasilkan, Menurut Desplaces, D.E., Steinberg M, Colemans,
ken word yuwan A (2010) UMKM disnggap sebagai kunci revitalisasi. Hal ini
scjalan dengan hasil penelitian SumanS and Cowley James, (2013) dirmana UMEM
berkinerja buruk dalam etika bisais sedangkan interaksi sosial dengan stake holder
UMHKM lebih besar. Menurul Abdullah (2011) melihat tujusn utama dari UMEM
dalam kewirsusahaan sosial adalsh memproduksi pekerjaan dan nilai kepada
masyarakat yang harus disertai dengan profesionalisme, akuntabilitas dan efisiensi
teknelogi. Kelansungun usaha yang dijalankan tidak terlepas dari produksi yang
dihasilkan, karena menyangkut dengan pengeluaran biaya serta untuk biaya tenaga
kerja yang bekerja , dimana menvrut Indisutopo (2011) mengungkapken upsh dan
cutput tenaga berpengurch positif terhadap jumlah permintaan tenaga kerja UMEM.

Melihat banyaknya usaha dan kebijakan yang telah di lakukan oleh pemerintah
terhadap UMEM, maka seharusnys UMKM yang ada sudah berjalan dengan baik,
tetapi kenyataon yang kita lihat sckarang masih banyak UMKM vang timbul tenggelam
dalam menjalankan usahanya.Selain peran dari Pemerintah, dunia akademisi juga ikut
memberikan svatu pembinaan kepada UMKM dalam bentuk pengabdian sebagai
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pengamalan i dharma Perpuruan Tinggi | lembaga swadaya masyarakat, dan lembaga
penelitan, juga telah melakukan beberspn  kepistan yang bertujuan  untuk
mengembangkan usaha Mikro Kecil dan menengah apar dapal berkembang dengan
baik.

Upaya perbaikan terhadap UMKM terus dilakukan karena UMEM di sAmping
penyangia ckonomt nasional juga mampu menyerap tenaga kena, dimana Data Badan
Pusat Statistik (B1°S) tahun 2012 menyebutkan Jumiah tenapa kerjo di sektor UMEM
sebesar 107.6 juta pekerja stau sekitar 97 persen dar jumlah pekerja di Indonesia,
Sebaman besar tenaga kerja hernda pada usaha Mikro yvang meneapai 90 persen. Oleh
sebab 1tu berbagai upaya untuk membantu mesalah pendanaan  terus di lakukan
diantaranya : Data Kementerian Kenangan menycbutkan bahwa sejak November 2007
sampal dengan November 2014, jumlah KUR yang berhasil disalurkan mencapai
Rpl3%.2 tmliun yang di berikankepada 12.145.20 debitur. Perkembangan pemanfaatan
fasilitas KUR bagi UMEM melalui Bank Umum menunjukkan peningkatan. Pada tahun
2012, total kredit melalui skema Kredit dengan Penjaminan Tertentu mencapai Rp39,7
triliun, meningkat menjadi Rp48,3 triliun pada tahun 2014, Penyaluran KUR bagi usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah tahun 2012 masing-musing sehesar 43 persen, 51 porsen,
dan & persen. Pada tahun 2014, program KUR dimantaatkan aleh sektor Usaha Mikro
Kecil dan Menengah, masing-masing sebesar 56 persen, 40 persen, dan 4 persen,

Progrem KUR berhasil meninpkatkan okses 1IMEM terthadap fasilitas
pembiavaan perbankan. Data Bank Indonesic yong dirilis BPS° menunjukkan
perkembangan kredit UMKM pada Bank Umum mengalami peningkatan. Pada tahun
2012, kredit sekior UMKM seb-sar Rp526.3 triliun, meningkat menjadi Rp671,7 triliun
pada tahun 2014, Penggunaan kredit bank tersebist sebagian besar 73 persen digunakan
untuk tnbahan modal kerja, sementara sisanya digunakan untuk kegiatan investasi

Melihat wpava —upava yaog sudsh  dilakukan oleh pemerintah  dalam
membangun pengembangan UMEM sepatutnye UMEM ini sudah baik adanya, namun
saat ini UMEM masih saja belum dapat berkembung denpgan baik, buik dalam hal
mempertahankan pasar, produktivitas maupun untuk kelansungan usaha. LUIMKM yang
berada di Sumatera Barat kelau df lihat dag perkembangan jumlah usaha terlihat
mengalami penurupan jumlah, hal ini terkait dengan kelansungan usaha yang di
pengarchi oleh pasar dan kemampuan mengelola usaha,

Upaya pengembangan UMEM vang berada di Svmatera Barat saat ini terus
dilakukan namun banyek tantangan yang di hadapi apalagi terkait dengan persaingan
dalam memperebutkan paser, kualitss mutu produk. Inovasi dan diversifikasi sangat di
butuhkcan , kekuatiran akan beratnya tantangan yung menyulitkan jugs dalam pemasaran
produk akan berdampak terhadap penurunan volume penjualan sehingga juga terjadi
pengurangan terhadap tenaga kerja bahkan sampai melepas tenaga kerja untuk
menyelamatkan usaha, schingga perlu di kaji faktor-faktor yang mampu mendorong
UMEKM ini untuk bisa berkembang dengan baik.

Pengembangan UMKM  pada umumnya di pengaruhi  olel kemampuan
berproduksi dan memasarkan produk yang dihasilkan serta muty barang unwk dapat di
terima oleh konsumen. Dalam leori ekonomi produks:, fungsi produksi di pengaruhi
oleh : Modal, Tenaya kerja, Teknologi dan Sumber daya Alam. Menurut Kurmigwati, [,
and Yuliando.H. (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan TUMEM
makanan dalam kelansungan usaha ada beherapa hal : Pendidikan, kebijakan
pemerintah, persuingan usaha, teknologi, Untuk it perlu menjadi perhatian bagi UMKM
dalam pengembangan usaha agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
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Dari pemaparam diatas maka di rasa perlu menjawab pertanyaan (1) Bagaimana
Perkembangan Usaha Mikro Keal dan Menengah saat ini, (2) Faktor-Fakior yangr
mempengaruhi pengembangan usaha pada UMEM.

1.2 Tujuan Penulissn
Adapun tujuan dari penulizan literatur review ini adalah untuk menganalisis:
(1} Bagsinena perkembangan UMEM saal ind
(£) Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIMEM.

J Makalah ini mantinys dapai memberikan pengetaluan tentang faktor yang
berpenggaruh dalam perkembangan UMEKM, schingga kedepannva bisa menjadi acuan
dalam mengambil kebijakan terkait dengan pengembangan usaha di UMEM,

Studi literatur yang digunakan dalam makalah ini adalah dengsn melakukan
penelusuran studi pustaka serta penelaahan terhadap analisis data sekunder yang relevan
dengan topik tulisan ini.Studi literatur yang digunakan untuk jurnal vaitu ; Science
direct, proquest, goggle scholar, Springer . Jumal yang sudah di scarching lebih kurang
200 jumal namun dari yang ada, di pilih beberapa jurnal yang sesuai dengan pembuatan
tulisan ini. Jurnal yang di jadikan sebagai rujukan yang publish dari tahun  2005-2015.
Jumal yang diakses dengan meaggunskan babasa Inggris dan jugs dai behasa
Indonesia sebagal pembanding juga di lihat usaha yang sejenis, Data sekunder yang ada
di analisis secara deskiiptif kualitatif,

IL. HLASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Perkembangan Usaha Mikro Kecll dan Memengah

Perkembangan UMKM yang di maksud disini adalah kemampuan dari UMKM
untuk dapa: menjalankan usaha secara mngpuh dan mandin serta mampu untuk
meningkatkan omset penjualan.Perkembangan jumlzh UMKM sccara menyelunuh terus
tumbuh dan berkembang karena TMEKM mcrupakan penyangga perekonomian nasional,
yang terus diiringi dengan peningkatan jumiah tenaga kerjn yang di serap oleh LIMEM,
terlibat dani data nasional jumlah UMKMdan tenaga kerja setiap tahun terus meningkat
sampai 2,4% setiap tahunnya, peningkatan ini diiring dengan peningkatan jumilah
lenaga kerja yang lebih tinggel yailu sekitar 4,5% setiap tahunnyu, ini memperhihatkan
babwa UMEM masih dikatkan dengan padat karya, dengan sedikit menggunakan
teknologi wntuk lebih jelasnye dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 2.1 Perkembangan jumlah UMEM dan tenaga kerja nasional tabun 2009 — 2013

No Uraian Tahun F
2009 2000 2011 7012 2013

1 Famlah TMEM | S2.764.750 | 54.11452] | 55.706.444 | 56.534.509 | 57 805,791

2 Prrzentase - 2.5% 2.0% 1.5% | 2.4% ]
peningkutan
UMEM

E] Fumlahh  Tenaga | 96211332 | 99401775 | 101772458 | 107657509 | 114 40408
Fers )

4 Peorsontase - 3.0% 2.4% 5 804 6,3% 4
peningkatan
Tenapa kerja o SE—

Sumber; Data 8PS 2004 ( data di ofak)
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Berbeda dengan daerah Sumatera Baral, menurul data BPS (2012} (Situs resmi
pemprov, swabar) jumlah usaha vang ada mulai dar tahun 2007 — 2011 ternyata terjadi
penurunan jumlah usaha mavpun jumlah tenaga kerja yaitu pada twhun 2009 d
handingkan dengan tahun 2008, bepitu juga pada tahun 2012, Hal ini terjadi mungkin
karena ketidak siapan industei dalam mengatasi berbagai hal seperti kekurgngan modal,
kotersediaan  Sumber daya manusia, dan pemasaran. Unok bisa berkembang dan
mempertahankan usahs perlu ada modal tambahan, ketersedian pasar dan Sumber Daya
Manusia yang terampil. Dari hasil penclusuran di dapat bahwa jumlah wsaha Mikre
Kecil: kecil dan menengah saat ini terlihat terjadi penurunan seperti pada tabel 2 di
hawal ind,

Tabel 2.2 Perkembangan industri keei] menengah besar dan jumlah tenaga kerju di
Sumaters Barat tahun 2007 — 20] |
Mo Uraian = Tahon Fam-
2007 2008 2009 200 L2011 Rata
1 | Jumizh Uszba Miko | 42,483 43853 34.757 | 35.060 16,555 N 02
K el
Persenings - i Bl 8 S 1 el 330 1.84%
peninghotan Juienbab
Usaha Mikoo kecil 1 -
2 | humlaly Ussha | 276 312 350 220 277 276
Ml:mnga!u Besar
Perzentpse I = 3% 12.2% S 0,995
peningkatan  jumlal;
U'saha  Moenengah
Besar o
3 Jumlah Tenaga Yerja ' 147.002 132 174 128.563 131 243 144,065 140 609
inclesin kzail
Parsentase - 3.5 =15 5%, 1% e
peningkatan Tumlah
Tenaga boerja
industri kezil :
4 Jumiah 'I'-:mpaktqn 34118 3E 326 39900 23,263 | £5.288 12,507
wdustii mengngah [

Begar
Persentpse - 12.3% 4.34% =3, 8% 0.00%
peniagiaien Jumlab
Tenaga kerja
Industel  mienengah
Besar . I l
Sumber : BPS 2012 melalul Sius Resmi Pemrow Sumbari Diglak) T

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat balwa jumleh UMKM  yang ada terdapat
kecenderungan yang berfluktuasi, dimena terlihat bahwa penurunan jumlah industr
kecil sebesar 20,7% lebih besar daripada penurunan jumlah tenapa kerja sebesar 15,5
%, sedangkan pada usaha hesar menengah penurunan jumlah usgha hampir bersamaan
bezamya dengan penurunan jumlah tenaga kerja, hal ini di mungkinkan usaha mikro
kecil dikarenakan modal keuangan dan modal manusia yang mempengaruhi terhndup
tumbul kembangnya industii tersebut sehingpa dapat di katakan yang mampu bertahan
dalam usahanya adalah industri YAng mampu menggunekan modal investasi yang ada
pada usaha mereka, Masalah Jain yang menghadang usaha kecil menyangkut
kemampuan okses pembiayasn, akses pasar dan pemasaran, tata kelola manajemen
useha kecil serta akses informasi. Kesulitan usaha kecil mengakses sumber-sumber
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madal kerena keterbatason informasi dan kemampuan merembus sumber modal
ersebul, Sesum dengan peneliian  Handayani, dan  Sutianingsih  (2010) dimana
kualitas informssi vang di terima dengan baik maka skan mendapatkan pembiayaan
yang tepat,

Banyak kelebihan yang di dapatken dari UMEM terutama dalam hal penverapan
Lenapa kerja , hal il terlihatl dar karakteristik yang dimiliki UMEM  vang sangat
betbeda dengun karakieristik vang dimiliki oleh industti besar yang didominasi oleh
modal besar. Adapun karakteristik UMEM antara lain :

* Biasanya berbentuk vsaha perorangan dan belum berbadan hukum perusahaan

«  Aspek legalitas usaha lemzh

*  Struxiur organisasi bersifut sederhana dengan pembagian kerja yang tidak baku

*  Kebanyakan tidak mempunyni laporan kevangsn dan tidak melakukan pemisahan
antara kekayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan
Berhubungan erat dengan budays suatu daerah
Kualitas manajemen rendah dan jerang yang memiliki rencana usaha
sumber utama modal usaha adalah modal pribadi
Sumber Daya Manusia (SDM) terbatss

Secdra umam, karaktenstik UMEM di Indonesia kebanyakan berbentuk induosiri
mikro yang beroperasi pada level rumahan dengan teknologi rendah dan tenaga kerja
vang berpendapatan dan berkemampuan rendeh (Dirlanudin 2008). Selain i, induost
UMEM dengan produk yang sama cenderong bedourmpul di satu daerah (clustering)
karena banyak kemudahen, seperti kemudahan distribusi barang dan pemasaran, yang
didapat (Hill 2001},

b. Peran Modal Dalam Usaha

Kondisi sustu usaha yeng dijalankan seharusnya beomula dari modal yang
dirmiliki, modal punya peranan vang cukup kuat dalam membangun usaha di UMEM.
Modal dapat di gunakan sehagai modzl kerja dan pengembungan investasi. Banyak
cara yang dapat dilakukan UMEM dalam mendapatkan modal diantaranyva melahai
lembaga pembiayaan.

Modal meajadi fakior yang sangat penting dalam pengembangan UMEM karena
tarpa modal, produksi UMKM tidak akan berjalan. Umumnva, modal UMEKM didapat
melalui dua sumber, yaitn modal yang didapat dard bank dan modal yang didapat dani
sumber selain bank, tsbungan prbadi atau pinjaman dar sumber informal seperti
kerabat® atau rentenir. Pinjaman deri bank berkaitan erat dengan pemerintah vang
membual kebijakan kredit denpan bunga rendab. Dari realisusi pinjaman yang di
sediakan oleh pemerintah melalani bank selalu terthat peningkatan, seperti terlihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Target dan Realisasi Penyaluran Kredit Usaha Rakvat tahun 2012-2015

Tahun | Jumlah KUR( Milyar) | Jumlah Dehitur Rata rata yung di
lerima Debitur (Rp)

2M2 137 | 136.979 10.001.533

213 1.54 | 196.640 71.831.570

2014 | 14,5 | 298.631 48.554.905

2015 14,8 208.631 49.559.489

Sumber [Data B.1 2002-20057 DI olah}
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Berdasarkan Tabel 2.3 didapatkan balwa pemerintah telal menpucurkan kredit
untuk UMEM setiap whummya bahkan rada tahun 2014 tedihat lonjakan yang sangat
unggi terhadap realisasi KUR hampir mencapai 619%, sehingga dapat di artikan
banyaknya tersedia modal yang dapat di gunakan untuk ysaha

Persentase {terbesar penggunaan kredit TIMKM adalah untuk kredit konsumsi
dimana adalab sebesar 66,7%, yvang diikuti olel kredit modal kerja sebesar 27% dan
kredit investasi sebesar 11,3%. Besarnya persentase kredit konsumsi tersebut juga
menunjukkan bahwa peayaluran kredit UMEM ke sekior usaha yang produbtif masih
perln ditingkatkan (Setyobudi.A; 2007). Akan betapi, pengamatan empiris menunjuklan
batiwa kredit dari benk belum mencapai ke sebagian besar UMKM, Menurut Meliadi
sembiring Deputi Pembiayaan Kementiran Koperasi dan UMEM dari jumlah UMEM
yang ada di Indonesia sekitar 56,4 juta itu hanya 30 % yang mampu mengakses ke
lembaga keuzngan, hal ini di sehabkan persoalan jaminan yang tidak bisa dj penuhi
serta banyak dari UMM yang belum Bankable. Permasalshan  lain vang biasa
disebutkan antara lam karena tidek tahy prosedur, prosedur sulit, tidak ady agunan,suku
bunga tingei, tidak berminat, dan proposal untuk memperoleh pinjaman ditolak
(Manikmas 2003, Tambunan 199,

Karena akses UMKM kepada kredit bank masih kurang, sebagian UMKM
menggunakan kredit informal sebagai modal usaha, Kredit informal didapat dac
keluarga, teman, atau rentenir, Pelaku UMEM cenderung lehih nyaman meminjam udng
dari sumber informel daripada dari bank karena keakraban aniard peminjem dengan

informal ini memiliki keuntungan tersendiri. Karevn kredit yang digunakan tidak
berasal dari bank, keberlanjstan UMKM tidak terlalu bergantung pada kondisi
perbankan nasional sehingps di saal resesi ckonomi tesjadi, UMKM masih hisa
bertohan. Lembaga kevangan mikro dirasakan sudah lama berperan sebagai saranayang
efektif  dalam  wpava  unruk mengembangkan  ekonomi rakyat  dan
mmnben:la:..rakarwak}rﬂﬂ{ecii{ﬂj'ah}mﬁ,iﬂﬂﬂ.

Banyak lagi yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan pengembangan
modal UMKM seperti yang sudah dilakukan Kementerizn Keuangan melalyi Menteri
keuangin SK No., 316/ KMI_016/1994 deugan moewajibkan kepada seluruh BUMN untuk
menyisihkan laba perusahaan 1-59; bagi pembinaan usaha kecil dan koperasi. Meskipun
banyak yang sudah dilakukan kepada UMKM namun tidak berjalan baik, dimana BUMN
yaug diharuskan menvisihkan laba mengambil nilai terendah yaitu 1% dari laha yang di
terima namun banyak juga kesulitan UMEM dalam mengakses dang terschut. Selain jtu
hanyak juga kesulitan UMKM mengakses dana tersebut di sebabkan rumitinys prosedur
serta belum bankablenye UMEM.

Akses kevangan sangat di pentingkan dalam peagembangan usaha karena akan
memungkinkan UMEM untuk melakukun investasi produlketil untuk memperluas bisnis
mereka dan untuk memperoleh teknologi terbaru melalyj investasi yang di tanamkan |
schingga memastikan daya saing mereka akan lebih baik secara kesehuruhan, Dj
Negara Maju lembaga keuangan lokal sangat berperan baik dalam melayani pasar
UEM dengan menggunakan strategi adopsi teknik kredit Yang canggihseperti credit
scoring, penguatan manajemen dan sisiem informasi dan mengembangkan proses
otomatis yang sangal efisien, pemasaran  dan  distribusi  yang efisien. dan
mengembangkan hubungan dekat dengan klien (Abeirejo, 1.0, Fayomi, A.0: 2005),
Kalau hal ini juga bisa di terapkan di UMKM Indonesia maka dapat di pastikan juga
UMKM  akan terus dapat berinvestasi untuk pengembangan  usaha  yang
ada.Selamutnya, kebijakan fiskal melalui pemberian subsidi bunga kredit program
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kepada UMKM ditgjukan untuk meningkatkan dava saing produksi dan akses
permodalan UMEM (Abiding 2012). Kemampuan periumbuhan modal sangat di
pengaruhi oich faktor keluarga karcna seperti hasil penclitian yang di ungkapkan di
Indin perfumbuhan usaha kecil dun keluarga sangat berdampak tedhodap strukiur modal
UKM di Tncia {Gill, ef al; 2012 ). Namun pengelolaan terhadap modal kerja juga harus
dilakukan secara cermal agar lebih efisien (Mensyah, B A; 2012) . Kecenderungan
permasalahan pembiayaan bukan hanya terjadi di Indonesia hampir di selurub negara
berkembang seperti Malaysia, Cina dan Lituania kesulitan dalam mendapatkan skses
terlradap pembiayaan formal serla kesulitan terhadap informasi terkait dengan
pembiayaan { Apoga, R.P; 2014, Zivu Z:2014).

Seinng dengan perkembangan pendanaan maka nilai investasi juga akan
mempengirubi perkembangan UMEKM |, nilai investasi sclalu yang dilakukan pada
UMEKM di Smatera Barat mengalami peningkatan setiap tahun seperti terlihat pada
tabel 4 berkut in

Tabel 2.4 Perkembangan nilai investasi pada industri kecil, menengah di Sumatera
Barat tahun 2007 - 2011

Ho Uraian Talus

2007 2008 200 2010 2011
I | Nilsi Investasi | 297829976 | 192800537 | 795.002.263 | 1,157.766.426 | 1178543
Uzaha i ke

i_ kecil (Rp OO0y ;
2

oromm

Rata rata Mikad | 7000, 568 T.589,0049 22.878 9 3F 285, THY 3224% 5
Inwegrasi Tleaha
mikry kecil per
ot ueaha
Bpiop@d | 000 1

3 Milasi Investasi | T1U16 600709 | 4 135.4R4.659 | 4.215.104.305 | 3406 128 706 | 4 500 A28
induastr
tenengzh
Besar  (IMR)
(R D00}

Invvestasi

imdugtn
Menengnh

Besar (IMB) per
unit (Ep (0] i = -
Sumber : BES 204 2 melalui Situs Hesmi Pemrov-Swmbartdi olak)

Dari tabel 2.4 diatas terlihat bahwa sctiap tahun terjadi peningketsn nilai
investasi pada setiap unil useha baik vatuk usaha mikro  kecil maupun pada usaha
besar dan menengah, schingga dalam perkembangan usaha sebenarnya sudah banyak
melekukan investasi. Kalan demikian untuk pendanasn investasi sudah mulai teratasi
walaupun masih perlu peningkatan.

Nilai investasi yang di terima sejalan dengan peningkatan produksi vang
dihasilkan, hal ini terlihat bahwa investasi akan mempengaruhi terhadap produksi pada
UMKM, maka sepatutnya agar usaha UMKM dapat berkembang perlu peningkatan
investasi, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Persoalan lain yang terkait dengan Modal untuk pengembangan UMEKM adalah
modal manusia yang juga akan mempengarubi perkembangan UMEM. Menurut
Albempi R.R. dan Haraoto, W . {2013) dimana pelatihan dan pembinaan secara serentuk

4 Rata-rofa  Nilai | 11292031 ,53 | 1325475665 | 1205198099 | 2043604008 | 20373 08:
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sangal mempengaruhi terhadagp perkembangan UMKM
usaha yang di]ukukm‘l.P‘&rﬁnM| kemampuan manusi
movatif vang tidak terlepas

menghasilkan produk vang
menciptakannya,

Dalam kepiatan usaha selama ing
finansial dan

Takemura K. Uch ida.k’.‘r’ushikawa. b

warga masyarakat meningkat kualitas hidup

setempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi
rekan-rekan merekg,

hubongan yang harmonis antara

Tahel 5: Perkembangan nilai

———————

terkail dengan pengembangan
8 terkail dengan keterampilan
dari kemampuan manusia Yang

orang cenderung memperhatikan modal
modal manusia, padahal secarn Kescluruhan ada mgda) |
modal natural dan modal fhisics] dan yung tak kaluh lagi ada modal sosial,

kepercayaan)

mereka, modal sosial di masyarakat
ekstensi petugas sendiri dan

ain yaitu
M et
{2014) menenvakan bahwa kegiatan modal
terkait sosial (misalnya, bantuan untuk membangun organisasi di ki
sangat sfellif untuk memeeshlan masalah, modal sosial (hubungan

fngan petani) yang |

antara |

produksi pada industri kecil, menengeh di Sumaters Barat

tahun 2007 - 2011
[ Mo Uralan Tahum
2007 _ 2008 2005 ¥ 2010 2011

i Milzi Proodubs; 1665236069 | 2037277307 2564 478,156 1300825441 | 3552352 8
Ueale  Mlikro
KeciltRp,001) ' g |

2 Nilai produksi | 35 B84 674 46456 965 T1.783, 009 BT.E27 502 97179, 124
per umit padn }

Dsahy  Mikao

1 Kecl{Bp 000) . | .

! Miladi Produksi 120168 797 5405507 4% 5514104 643 5366539727 53715006 28
Lizaha ;
Menegals
Hezar

d Milsi Produks; 15.380.221 728 17.325.344,529 15.754.727 55 24,393 152 10 24,197,775 93
per uvnit winha
eenempal)

Sumber ; BPS 2012 Sivus resmi Pemrov Sumbar 7 ofak)
Menurut Agndal H and Lifnilson (2012)

modal manusia dalam b

(2014) konstribusi modal sosial dalam pengembangan manajernen

hubungan szosial dan Kemampuan
perusahaan. Jadi dapat di katakan bahwa

]I'J.;.'h‘l-"ﬂ'{if dengan mt:m

membangun dan mempertahankan
hubungan sebagai proses ¥ang mahal karena hubungan organisasi dapat di ubah menjadi

keberlanjutan usaba melatu kerjasama. Peningkalan investasi vang diarahkan

meningkatkan modal manusia dj Pukistan
(Tuhanzeb, A; 2014), sehingga perlu untuk
untuk mengelola dan mengembangkan UMKM.

dan keberlanjutan
modal sosial meémpunyai hubungan

dalam
untuk

cefiderung dapat mengatasi utang eksternal
meningkatkan kemampuan modal manusia
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Pemernintah telah membust banvak peraturan dan kebijakan guna membangu
UMEM i Indonesia. Kebutuhan UMKM ada pads kebutuban skan kebijokm
perkreditan untuk produksi dan kebijakan untuk memproteksi produk UMEM dar
persaingan produk-priduk asing dan industri besar dalam pusar schingga persaingan d
dalam negeri bisa menguntengkan produk sendin. Kedua produk hukum ini sudal
dibuat oleh pemeriotal, Perswran-peraturan yang dibuat terkait dengan kebijakan
kebijakan fiskal seperti kredit dengan bunga rendah dan kebijakan-kehijakan hukun
seperti UU No. 20 Tahun 2008 Tentang UMEKM. Satu hal lagi yang bisa di lakukas
dalam mendapatkan modal adalah dengan membentuk kemitraan dengan orang yang
mempunyai vang dan mau berinvestasi (Duman,l Bediik A Kayliloglu,S Akezban
2015). Agar usaha LIMEKM depat berkembang baik dalam mendapatkan pembiayaan
disamping vpaya pengusuha untuk mendapatkan modal dari internal, perlu ada upays
pemerintah  untukmemberikan kemudahan dalam mengakses pembiavaan lembag:
Keuangan [ormal,

c. Kualitas Sumber Dava Manusia

Peningkatan kuslitas modal manusia perlu di lakukan karens berpeagaruh terhaday
peagembangsn UMEM | menurut Alhempi dan Harianto (2003) dimana pelatthan dar
pembinaan secara seventale sangat mempenganihi terhadap perkembangan TUMKM terkas
dengan pengembangan usaha yang dilaloukes.

Dar studi yang di lakukan di Nigeria di dapatken UMEKM  dapat mencapa
peningkatan yang signifikan dengan melakukan upaya peningkatan kualitas sumber days
manusia melaly strateg on the job, pendidikan formal dan partisipasi kegiatan ilmiah
Aykin, et al, 2010). Pengetahuan praktis yang di dapat akan mampu di terapkan dalam
memacu perkembangan nsaha di UMEM, untuk itu peningkatan pendidikan hagi UMK
jadi sanpat penting.

Pengamatan empiriz (Hill, 2001; Diclanudin, 2008) menunjukan  sistem
produks: UMEM mengmonakan teknologi rendah dengan sistern padat karva vnnk
usaha mikro dan kecil dan teknologi yang lebih maju dengan sistemn yang lebih padat
madal untuk usaha menengah. Tenaga kerja yang digunakan hiasanya bekerja dengan
kemampuan vang didapat secara turun temorim atan dari pengalaman bertahun-tahun
tanpa penambahan kemampuan vang berarti selama bekerja sehingga desain produk
UMEM tidak terlalo banyak berinovasi. Denguan peningkatan kemampuoan dalam
mengadopsi teknologi di harapkan mampu membawa perkembangan usaha vang
dijalakan.

Akibat kurangnya kemampuan sumber daya manusia maka kecendrungan
UMEKM  di negara berkembang tidak mampu untuk mengeksploitasi manfaat
globalisasi schingga sering mendapat tekenan dari produk impor karena harga produk
impor lebih murah (Anand, B, 2015). Hal ini kalau tidak disikapi dengan baik akan
berdampak terhadap penurunan daya jual sehingga sulit untuk mendapatkan
pasar.Secara umum, sistemn produksi UMEKM yang tidak efisien karena penggunasm
teknologi rendah dan keperluan akan tenaga kerja yang besar. Ketidakefisienan ini
berdampek pada harga produk vang lebih mahel dar pada produk pabrik vang
diproduks) massal. Selain ito, karena produksi dilakukan dengan teknologi rendah,
control terhadap kualitas sulit untuk dilakukan. Dar sini kita dapat melihat bahwa
persaingan dengan produk industn lzin akan membunuh UMEM jika persaingan tecjadi
pada produk yang tidak memiliki nilai tambah kreatif dan mampu untuk diproduksi
secara massal, contoh kasus Boyolali. Namun, untuk produk yang tidak bisa diproduksi
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securn massal dan nilai tambah kreatif, seperti mebel Jepara, persaingan tidak akun
terjach karema penambahan nila: keemif membuat produk UMKM menjadi unik,

Peningkatan kualitas sumber daya manusiz akan meningkatkan inovasi dalam
wsaha Menurut Price of al {2014). movasi sangat berkonstribusi dalam peningkatan
kinetja usaha, schingga kinerja vang baik akan membawa dampak vang baik bagi
pengembangan usaba Inovasi juga dapat di tingkatkan melalui aplikasi studi kejelian
agar depat meningkatkan duya saing (Epdys, 2014).Mengembangkan kemampuan
inovatif dalam UKM akan membutuhkan pelatihan strategis untuk para  pemilik
perusabaan kecil di Nigera sehingga dapat menimgkatkan penyerapan kapasitas
mercka untuk inovasi (Issac el al, 2007). Peningkatan kualitas sumberdays manusia
yang berujung pada peningkatan inovasi terhadap produk yang di hasilkan akan
memacu perkembangan UMEM untuk mampu bertahan dalam menghadapi pesaing
dan kemampuan untuk mendapatkan pusar, Beberapa pelatihan teknis terkait dengan
peningkatan 3DM sudah di Jakukan seperti packing, akuntansi dan manajemen bagi
pengelola usaha,

d.Peningkatan Daya Saing Produk

Paling sedikit ada empat fakior yang mempengarubi daya saing suatu usaha
termasuk UMKM. Faktor-faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal suaty
perusahahan baik yang dapat di ubah maupun yang tidak. Faktor internal vang dapat i
ubah adalah; penpetabusn pengusahie tentang teknologi, pemasaran, kemampuan
merencanakan investasi, '

Memurut  Fitriwali (2015) untuk memberdayakan UMEM diperlukan sejumlah
prasyaral Yang erencana, sistematis dan menyeluruh diantaranya meliputi :

1. Penciptaan iklim usaha dalam rangka membuka kesempatan usaha yang seluas-
luagnya dan menjamin kepastian usaha yang diseriai adanys efistensi ekonomi

2. Pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM untuk meningkatkan akses
sunberdaya produktif, terutama sumberdava lokal

3. Pengembangan kewirausuhazn dan keunggulan kompetitif UMEKM

4. Pemberdayaan usaha skala mikro untyk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Keungmlan kompetitit yang dimiliki oleh UMEM dengan kemampuan davas
saing berfujuan agar produk yang sama udak mampu masuk mengungguli produk
pesaing. Namun kemampuan bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan
LMEM mampu memenufi Keinginen pasar. Untuk meningkatkan daya saing periu di
lakukan sistemn yang terintegrasi, hal ini penting untuk keberlanjutan usaha yang di
Jalankan (Sikel A; 2015)

Ketika kemantpuan bersaing produk sudsh i milik maka keberlanjutan dari
UMEKM akan dapat di pastikan di samping kemampuan dan UMKM untuk terus dapat
berinovasi menghasilkan produk sesuai dengan permintaan pasar, Permasalahan lain
yang terkait dengan daya saing dan keberlanjutan adalah menjangkau pelanggan atau
pasar, hal ini tentu akan berkaitan dengan kemampuan pengelolaan pada UMEM ,
dimana sclama ini kita tahy babwa UMEM belom mampu ontuk membentuk jaringan
sehingga masih terkendala dengan pasar yang secara nyata akan berpengarnh terhadap
keberlanjutan usaha sendiri,

Membentuk jaringan dalam pemasiran bukan hal mudah bagi UMKM, hal inj
dapat terjadi kalau pengelolaan usaha yang dilakukan juga baik dan punya kemampuan
untuk menghazilkan produk yang dapat dilerima oleh pasar, dan jugs inovasi produk
vang di hasilkan juga akan menjamin tersedianya pasar bagi UMKM. Dalam
menciptakan daya saing produk periu kerjasama antar unit UMEKM dan antar senira
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LMEM dan juga meningkatkan jaringan dengan stakeholder (Susilo, 2010). Disamping
1t juga di perlukan pola kemitraan unituk mencapai daya ssing (Rahayu, 20109,

Keberlanjutan yang di Tihat dari kemampuan daya saing di pasaran juga telah
dilukukan beberapa penelitisn. Dava saing vang & ciptakan oleh UMKM bermujuan
untuk menjamin Sustainabifity perusahaan. Menurut hasil penelitian Daud dan Yusuf
(2010} Duya saing dapat tercipta dengan meningkatkan  pengetahuan  dalam
meenghusilkes produk. Menurut Teixera, et al (2013) dimana UMKM mempunyai
campuran pengetshuan baik lokal maupun internasional dalam mempertahankan
jaringan akan berbeda dan merupakan factor kunci dalam daya saing dan inovasi.
Peningkatan modal pada UMKM juga di pengaruhi oleh modal sosial, Menurat Yuliarni
{2013} Tingginya modal sosial penprajin temyata harus diperkuat oleh kemampuan
secara terus menerus dalam jengke panjang untuk melakukan interaksi dengan sumber
midal lainaya sehingga dapa tmemperkuat kemandirian usaha kerajinan yang dilakulkan.

Pengembangan usaha tidak banya dipengaruhi oleh kemampuan pengusaha saja
tetapi juga di pengaruhi oleh kebijukan, dimana menurot Sarma dan Siregar (2014)
Upayn pengembangan usaha di pengarubi oleh inovesi pengusaha dan kebijakan
pemerintali yang mampu memfasilitasi uszha yang berdampak terhadap keberlanjutan
usaha, dan keberfanjutan usaha di pengauhi oleh karaktenstik pengusaha yang mampu
mengoptimalkan produktivitasnya. Jadi secarn integrites penguaha dan pemerintah
sangat di peciukan untuk pengembangan dan hasil keberanjutan usaha vare i jalankan.
Menurul Sibel, A{2015) dalam mencapai daya saing dan keberlanjutan UKM perlu ada
integrasi akan akses pembiayaan dengan penggabungan implementasi praktek terbaik
stimulasi  inovasi, daftar  kekayaan  intelekiualdan  meningkatkan tingkat
internasionalisssi, Kemampuan pengusaha untuk dapat menghasilkan produk  yang
bernilai tinggi dengan memperhatikan mutu praduk dan dan kemampuan menghasilkan
inovast yung baru,

¢, Pemassaran

Produk yang di hasilkan oleh UMKM scharusnyva mampu mendaptkan pasar,
agar usaha yang di jalankan dapat berkembang dengan baik, karena pasar merupakan
muara akhir dar produk unmk bisa sampai ke konsumen. Ads bebzrapa hal vang
berpengaruh dalam mendapatksn pasar UMKM seperti merek, komunikasi{Kanibir, et
al: 2014). Sebenamya informasi pasar dapat kita peroleh dari pelanggan dan pesaing,
karena informusi ini membantu pemilik usabn mengawasi pasar UMEM (ldar, et al:
2012}

Untuk mencapai pasar dengan keunggulan vanp kompetitif UKM seharusnya
mampu mengembangkan inovasi dalam mengembangakan produk dan layanan dengan
memperhalikan kebutuhan pelanggan (Zehir, et al: 2015, Hacioglu, et al; 2012). Produk
vang di buat dengan inovast dan kreatifitas akan membuat suatu dava tarik bapi
konsumen sehinggn menciptakan peluang pasar. Selain faktor diatas dalam
meningkatkan pasar kompetitif juga perlu diperhatikan harga yang wajar,, faktor waktu
dan jaringan yang batk terotama dengan pelanggun, pemasok dan lembaga pemerintah.

Dewasa ini dengan kemajuan teknologi informasi seperti akun media facebook,
BBM dan twitter sudah banyak yang memanfaatkan untuk sarana pemasaran produk
karena dianggap lebih cepat dan Iebih efizsien serta menghemat biaya, Menurut hasil
penelitian Oztamur dan Karakadilar (2014) menyebutkan kalau menggunakan akun
media susial schagal surans pemasaran maka harus membuat i di akon mesia sosial
vang kaya dengan berbagai media dan cara apar menjadi menarik untuk dilihat oleh
konsumen. Namun untuk kondiai UMEM  perlu kita cermati dengan sumberdaya
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manusia yang akan memjadi operator penpgelolaan alun atau pemasaran  atau perly
pentnpkatan kualitas sumberdaya untuk mencepai hal tersebut,

Bentuk desain swatu produk juga turut menentukan terhadap pazar, produk vang
punya kemasan yvang menarik akan mempu untuk bersaing di pazar . termasuk merek
dan merancang proses komunikasi untuk dapat memasuki pasar internasional (Kanibir,
et al: 2014). Untuk dapat meningkatkan bagaimana pentingnya merek maka perlu
tambahan pengetahusn kepada pengusaha apar produk yvang di hasilkan bisa masuk
pasar dan vsahanya berkembang haik.

f. Lingkungan Usaha

Lingkungan usaha menjadi faktor penentu juga untuk dapat berkembangnya
UMEM, lizgkungun yang kondusif yang di dukung dengan kemampuan manjemen
yang baik akan membawa kenyaman dalam berusaha sehingga produk bisa di hasilkan
dengan baik scria pasarnya tersedia untuk itu. Berdasarkan hasil penelitian Apak dan
Atay (2014) UKM vang ada di Turkey dan Balken memeriukan fungsi manjemen yang
efektif dan mampu mendapatkan pasar, sehingga dapat meningkatian kinerja dan
kelansunpgan hidup bisms,

Dalam mendapatian dukungan dalam linglungsn usaha faktor eksternal dapat
di alui berpengaruh dalam pengaturan UMEM {Ensari, et al 2014). Faktor ekstermnal
memposisikan did melalui implementasi straleg vang tepat dan meningkatkan
kemampuan kompeditif,

Dalem lingkungan usaha sikap dan kemampuan wirausaha dalam mengelola
Juga mrut menentukan pengembangan usshe yang di jalankan, karena jiwa da»
semangat wirausaha harus selalu ada dalam dis masing-masing wirausaha, Sikap dan
persepsi yvang ada dalam dir individy wirsusaha akan meupengaruhi tingkat diri
seseorang dan kecenderungan untuk kewirausahaan yang berkelanjutan (Koe W, et al
2014).

Penciptaan lingkungan bisnis yanp sesuai dengan keadean UKM  akan
mendorong untuk mempertahankan perkembangan usahanya. Untuk negars Slovakia
penyederhanaan hukum, tunsperansi pengurangan pajak dan beban administrasi,
penyelesaian pembangunan mnfrastrukiu, dukungan terhadap akses keuangan akan
membantu wntuk pengembangan UKM ( Bondareva, Zatrochova: 2014). Kalan kita
bandingkan dengan di Indenesis kalau hal ity Juga bisa df efesienkan maks UMEM
Juga akan berkembang dengan baik.

Tklim usalia sangat menentukan lerhadap kelansunpan wsaha, ikim usaha ing
terkait dengan perizinan, Menurut Situmorang (2008}, Tklim usaha vang tidek kondusif
akan menghembat terhadap perkembangan UMEM. Oleh karena itu pemerintah selaku
pembina terkadap UMKM harus berbenah untuk bisa memberikan kemudahan terkait
dengan perizinan, memperkuat kelembaguan yang mendukung UMKM serta kebijakan
vang berpihak terhadap pengembangan 1IVEKM, Lingkungan wsaha juga menentukan
akses terhadap kredit, seperti vang di kemukakan oleh Kumiawan {2015) lingkungan
yang Jurang baik akan mempengaruhi UMKM dalam mendapatkan kredit. Oleh sebab
iy kondizi lingkungan usaha jugs perlu di pethetikan agar nsaha dapat berkembang
dengan baik.

1L KESIMPULAN DAN SARAN
3.1, Kesimpulan
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Pengembangan UMEM merapakan hal vang mesti di pertahankan terkzit
dengan UbKDM scbagel penvangga perekonomian nasional. Usaha vang di jalankan
LIMEM tidak teriepas adanva keterlibatan berbagai pihak baik dari dalam din
wirausaha sendimi maupun lingkanpan dan pemerintah, karena masing masing punya
peranan yang dapal membantu pengembangan UMEM. Dalam makalah ini dapat
disimpulken bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan UMEM
dalam kegiatan usahanyn diantaranya @ (1) Permodalan yang mempakan kunci utama
untuk menjalankan kegiatan usaha mala perlu di tngkatkan, (2} Kualitas sumberdaya
ménusia juga menjadi penting karena terkait dengan produk yang di hasilkan den
inovasi yang di miliki oleh Sumber Daya Manusia serta kemampuan kinerja dolem
berusaha, (1) Peningkatan days saing sebagai vpaya unfuk bisa masuk mendapatkan
pasar karena dengen daya saing yang tinggs usaha akan mampu bertahan di pasaran dan
akan dapat berkembang dengan baik, (4) Lingkungan usaha | kenvaman akan berusaha
tentu akan membawa penparuh terhadap perkembanagn usaha karena lingkungan yang
nyaman tentu akan membawa dampak terhadap usaha yang di jalankan baik denpan
linghungan pesaing mauvpun dengan pelanggan dan pemerintah, (5) Pasar scbagai
tempal untuk transaksi jual beli, maka perlu di perhatikan cara dan waktu agar bisa
bertaban dengan baik.

3.2. haran

Untuk kedepamnya UMEM harus dapat meningkatkan kemampuan tenagn kerja
dalam wmenpatasi persoalan serta membangun jaringan untuk pemasaran. Untuk
lingkunygan usahe sgar kondusil pemenntah sebaiknya membenkan kelongparan atau
pendampingan terhadap pengurnigan izin usaha dan faktor administras lainnya.
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